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ABSTRAK 

Sulfikar. Pemanfaatan Kartun Spongebob Berbahasa Arab 

dalam Meningkatkan Maharah Kalam Mahasiswa PBA IAIM 

Sinjai. Skripsi Sinjai: Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

(PBA), Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAI 

Muhammadiyah Sinjai, 2022. Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan manfaat media kartun Spongebob berbahasa 

Arab dalam meningkatkan maharah kalam mahasiswa PBA 

IAIM Sinjai. Penelitian ini meggunakan jenis penelitian 

eksperimen melalui pendekatan kuantitatif. Objek pada 

penelitian ini merupakan mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab angkatan 2020 sebanyak 24 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh. 

peningkatan maharah kalam mahasiswa PBA IAIM Sinjai 

angkatan 2020 setelah pengaplikasian kartun spongebob 

berbahasa Arab. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata nilai 

pre-test mahasiswa sebesar 65,46 sedangkan nilai pos-test 

sebesar 82,08 serta nilai gain sebesar 0,5 yang menunjukkan 

peningkatan maharah kalam mahasiswa berada pada taraf 

sedang. Berdasrkan hasil uji hipotesis (paired sample T-test)  

diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan setelah dilakukan perlakuan pada 

variabel penelitian, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Kata Kunci: Kartun Spongebob, Bahasa Arab, Maharah 

Kalam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Bahasa adalah salah satu kebutuhan manusia untuk 

berkomunikasi dengan sesamanya. Bahasa muncul akibat 

adanya interaksi antara stimulus  dan respon. Bahasa digunakan 

untuk mengeluarkan persepsi dan gagasan yang ada dalam 

benak pikiran baik yang diekspresikan, maupun secara lisan 

dan tulisan. Oleh karena itu, bahasa paling tidak memiliki dua 

fungsi, yaitu transaksional dan fungsi interaksional (Kosim, 

2016). 

Terdapat beberapa macam bahasa, salah satunya 

adalah Bahasa Arab. Bahasa yang tidak hanya dijadikan 

sebagai alat komunikasi tetapi juga sebagai materi 

pembelajaran. Selain itu, bahasa Arab juga merupakan cara 

untuk berinteraksi antara seorang hamba dengan sang Rabbnya. 

melalui ibadah shalat. Diyakini bahwa bahasa Arab sebagai 

bahasa yang istimewa karena dipilih oleh Allah Swt. menjadi  

bahasa al-Quran dan Hadits.  

Bahasa Arab sangat urgen dipelajari hingga 

membutuhkan penanaman motivasi sejak dini pada peserta 

didik agar menumbuhkan kecintaan dalam mempelajarinya 

dengan harapan mampu  menjadikan peserta didik memiliki 
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kualitas dan lebih cenderung untuk mempelajari bahasa Arab. 

Namun, mengajarkan bahasa Arab tidak semudah mengajarkan 

bahasa ibu. Oleh karena itu, untuk menumbuhkan rasa cinta 

terhadap peserta didik dalam mempelajari Bahasa Arab. 

pendidik dituntut untuk menguasai empat keterampilan 

berbahasa yang menjadi dasar dalam pembelajaran bahasa 

Arab. Hal tersebut mencakup keterampilan mendengar 

(maharah al-istima’), keterampilan berbicara (maharah al-

kalam), keterampilan membaca (maharah al-qira’ah), dan 

keterampilan menulis (maharah al-kitabah) (Mubarak, 2019).  

Seseorang mampu menuturkan bahasa Arab dengan 

fasih apabila ia membiasakan dengan latihan atau menciptakan 

lingkungan berbahasa (bi’ah al-lughawiyah)  dalam kehidupan 

sehari-hari terutama keterampilan berbicara (maharah al-

kalam).  

Keterampilan berbicara (maharah al-kalam), 

memerlukan perhatian dari guru atau dosen di dalam kelas agar 

lebih efektif dan berkualitas. Keterampilan berbicara harus 

diikiuti dengan keterampilan menyimak karena seseorang yang 

berbicara terkadang juga menjadi pendengar begitu juga 

sebaliknya (Saepuddin, 2012). Keterampilan berbicara adalah 

keterampilan yang harus dikuasai peserta didik dan menjadi 

tujuan akhir pembelajaran bahasa Arab agar mampu 
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berkomunikasi dengan penutur aslinya. Selain itu, faktor 

pendukung lainnya yang menjadi penunjang keberhasilan 

proses pembelajaran adalah media pembelajaran. 

Media merupakan segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim kepada 

penerima sehingga mampu merangsang pikiran, perasaan dan 

minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses 

belajar mengajar terjalin dengan baik. Perkembangan teknologi 

dan informasi saat ini menuntut seorang pendidik untuk lebih 

kreatif dan berinovasi dalam penggunaan media pembelajaran. 

Diyakini internet menjadi salah satu sarana yang dapat di akses 

untuk menambah wawasan baru dan perkembangan aktual serta 

mutakhir terkait media pembelajaran. Salah satunya 

penggunaan video kartun yang diterjemahkan ke dalam bahasa 

Arab.  

Menurut Haron kriteria kartun yang cocok untuk dijadikan 

sebagai media pembelajaran sebagai berikut yaitu: 

1. Kartun yang memiliki hubungan, pengalaman, dan 

lingkungan hidup peserta didik. 

2. Menarik dan sesuai dengan kemampuan bahasa peserta 

didik. 

3. Kartun yang memiliki percakapan yang sesuai dengan 

materi pembelajaran. 
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4. Tidak menyangkut unsur SARA. 

5. Sesuai dengan kebijakan guru (Putri, Weni Tria Anugrah 

dan Haryani, n.d.). 

Kartun adalah sebuah animasi bergerak yang 

mengekspresikan suatu peristiwa atau kejadian yang dapat 

menyampaikan makna kepada penerima. Media kartun dapat 

dijadikan sebagai media pembelajaran karena mampu menarik 

perhatian dan semangat peserta didik. Terlebih lagi jika kartun 

tersebut sudah familiar di kalangan peserta didik. 

Kartun adalah gambar dalam bentuk lukisan atau 

karikatur seperti manusia, ide, serta keadaan yang dirancang 

untuk mempengaruhi opini orang lain. Kartun merupakan salah 

satu media audio visual yang populer dan digemari banyak 

orang sehingga dianggap sebagai salah satu media 

pembelajaran yang efektif. Dalam pembelajaran bahasa Arab, 

media kartun dapat menjadi sarana untuk melatih keterampilan 

berbahasa karena memiliki bahasa yang ringan dan mudah 

dipahami. Berdasarkan penelitian telah banyak ditemukan film 

kartun edukatif  yang apabila dijadikan sebagai media 

pembelajaran membuat siswa tertarik dan antusias untuk 

belajar (Sukanta, 2017). 

Salah satu film kartun yang dapat dijadikan sebagai 

media pembelajaran adalah kartun Spongebob, dimana film ini 
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tidak hanya disukai oleh anak-anak saja namun juga disukai 

oleh orang dewasa. Hal ini disebabkan karena film Spongebob 

terbilang sangat unik, berbeda dengan film kartun untuk anak-

anak pada umumnya. Kartun Spongebob disajikan berbagai 

percakapan lucu dan menarik dengan kata-kata yang sulit 

dipahami oleh anak-anak tetapi mampu dipahami orang dewasa 

seperti kata dramatis, ironis, munafik, egois, mitos, dan 

sebagainya sehingga dapat dinyatakan kesan lucu dari 

percakapan kartun Spongebob yang hanya dirasakan oleh orang 

dewasa (Dusewa, 2013). 

Berdasarkan hasil penelitian Chamdar Nur 

mengemukakan bahwa film kartun efektif digunakan sebagai 

media pembelajaran dalam meningkatkan maharah kalam. Hal 

ini, dapat dilihat dari peningkatan signifikan nilai mata 

pelajaran maharah kalam peserta didik (Nur, 2019). 

Berdasarkan hasil observasi penulis bahwa fenomena 

pembelajaran maharah al-kalam di Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab IAI Muhammadiyah Sinjai tergolong belum 

maksimal. Fenomena ini dapat dilihat dan dirasakan langsung 

oleh penulis. Hal ini, disebabkan karena Dosen masih 

menggunakan metode muhadasah (percakapan) yang terkesan 

kurang menarik dan kurang efektif  khususnya dalam 

pembelajaran maharah kalam. Hal ini juga dibuktikan dari 
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hasil wawancara beberapa mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab IAI Muhammadiyah Sinjai sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran maharah kalam masih kurang efektif  dan 

media pembelajaran yang digunakan kurang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran maharah kalam. 

2. Minimnya penguasaan mufradat (kosakata bahasa Arab) 

serta kurangnya praktik baik dalam proses pembelajaran 

maupun di luar pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan di atas, sehingga penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pemanfaatan 

Kartun Spongebob Berbahasa Arab  dalam Meningkatkan 

Maharah Kalam Mahasiswa PBA IAIM Sinjai” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

dapat diidentifikasi rumusan masalah yaitu: “Apakah 

pemanfaatan kartun Spongebob berbahasa Arab dapat 

meningkatkan maharah kalam mahasiswa PBA IAIM Sinjai?” 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan 

masalah di atas adalah untuk membuktikan manfaat media 

kartun Spongebob berbahasa Arab dalam meningkatkan 

maharah kalam mahasiswa PBA IAIM Sinjai. 
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D.  Manfaat Penelitian 

1. Teoritis  

Berdasarkan penelitian ini media kartun 

spongebob dapat digunakan untuk meningkatkan 

maharah kalam Mahasiswa PBA IAIM Sinjai. 

2. Praktis 

a. Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan 

mutu pendidikan khususnya dalam pembelajaran 

bahasa Arab. 

b. Memberikan kontsribusi dalam pengembangan teori 

dan implementasi mengenai pemanfaatan media 

pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa Arab. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kartun Spongebob Berbahasa Arab 

1. Pengertian Kartun  

Secara etimologi kartun berasal dari bahasa Italia 

yaitu cartone yang berarti kertas. Kartun awalnya adalah 

istilah untuk sketsa pada kertas sebagai rancangan lukisan 

kanvas, dinding, permadani, arsitektur. Seiring 

perkembangan zaman, kartun diartikan sebagai gambar 

yang memiliki sifat dan mengandung humor (Deskoni, 

2012). 

Secara terminologi film kartun merupakan film 

yang mengandung gambar-gambar yang disusun secara 

berangkai sehingga menimbulkan cipta hidup dan 

menggambarkan sebuah kisah sehingga jika di serikan 

akan menimbulkan pesan bergerak. Kartun merupakan 

film yang mampu menciptakan suatu khayalan menjadi 

gerak seperti hidup yang mempunyai penampilan lucu 

dan berkaitan dengan suatu keadaan atau peristiwa 

(Muawwanah, 2020). 

Sudjana mengemukakan bahwa kartun 

merupakan gambar dalam bentuk lukisan atau karikatur 

tentang orang, gagasan, atau situasi yang didesain untuk 
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mempengaruhi opini masyarakat. Kartun memiliki makna 

dalam pembelajaran karena mampu menjelaskan secara 

logis dan mengandung makna (Sudjana, 2010). 

Kartun adalah salah satu media grafis yang biasa 

digunakan untuk berkomunikasi. Kartun memiliki bentuk 

yang disederhanakan dan menonjolkan humor serta 

mengandung maknaa tertentu (Gejir, 2017). Kartun 

merupakan gambar interpretatif yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan secara ringkas, peristiwa atau 

kejadian tertentu. Kartun mengungkapkan pesan melalui 

gambar dengan menggunakan karakter ynag mudah 

dikenal dan diingat serta mudah dipahami (Febrina, 

2019). 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa kartun adalah gambar yang berbentuk 

animasi berfungsi untuk menyalurkan sebuah makna 

tentang suatu kejadian atau peristiwa yang memiliki 

manfaat dalam pembelajaran serta bahasanya yang ringan 

dan mudah untuk dipahami bagi peserta didik. 

Penggunaan kartun sebagai media pembelajaran mampu 

menstimulus kemampuan berpikir dan menciptakan 

suasana yang menarik selama proses pembelajaran.  
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2. Jenis-Jenis Kartun 

Kartun tak hanya fokus pada satu jenis saja, akan 

tetapi kartun juga memiliki beberapa varian atau jenis-

jenis kartun yang dapat dijadikan sebagai pembelajaran 

antara lain: 

a. Kartun Gag 

Kartun Gag adalah kartun yang 

menampilkan sebuah gambar lucu atau olok-olok 

tanpa membahas peristiwa atau kejadian tertentu. 

Kartun tersebut sering kita dapatkan pada halaman-

halaman surat koran yang diterbitkan.  

 

Gambar 2.1 Kartun Gag 

b. Kartun Editorial 

Kartun Editoril adalah jenis kartun yang 

digunakan untuk mengeritik sebuah berita, isu dan 

pemerintah yang menjadi pembicaraan dikalangan 

masyarakat. Selain itu, kartun editorial juga 
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merupakan visualisasi tajuk yang dirancang khusus 

untuk mengritik masalah politik atau peristiwa aktual. 

Oleh karena itu, tepatnya di sebut sebagai kartun 

politik.  

 

            Gambar 2. 2 Kartun Editorial 

c. Kartun Karikatur  

Kartun karikatur merupakan kartun yang hasil 

lukisan seseorang yang melakukan perubahan pada 

wajah atau bentuk tubuh seseorang yang ingin dilukis. 

Kartun ini biasanya lebih cenderung pada karakter 

seseorang melalui bentuknya yang bertujuan untuk 

menimbulkan kurang percaya diri didepan publik 

terhadap kelemahan-kelemahan yang dimiliki. Jenis 

kartun ini biasanya digunakan untuk mengkritik secara 
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jenaka yang memiliki makna tersirat dibalik karakter 

tersebut.  

 

      Gambar 2.3 Kartun Karikatur  

d. Kartun Animasi  

Kartun Animasi adalah kartun yang hidup 

secara visual atau bergerak dan mampu mengeluarkan 

suara yang sesuai dengan keadaan dan peristiwa yang 

terjadi. Kartun ini tersusun dari beberapa rakaian yaitu, 

direkam, dilukis, hingga seterusnya ditayangkan di 

layar TV atau media-media lainnya. Jenis kartun ini 

menjadi bagian penting dalam industri perfilman saat 

ini karena dapat diajadikan sebagai media 

pembalajaran dan hal lainnya yang mendukung 

peningkatan pendidikan.  
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       Gambar 2.4 Kartun Animasi 

e. Komik  

Komik merupakan dua gabungan antara seni 

gambar dan seni sastra yang menjadi sebuah cerita 

menarik dan makna yang bermanfaat. Komik 

terbentuk dari beberapa rangkain yaitu, gambar, cerita, 

tokoh atau karakter yang memudahkan pembaca 

mengenalinya. Selain itu, juga terdapat balon ucapan 

sebagai narasi yang terdapat pada setiap gambar atau 

tokoh tersebut (Dewi, n.d.).  

 

Gambar 2.5 Kartun Komik 
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3. Kartun Spongebob 

Spongebob Squarparnts adalah sebuah 

spons/gabus yang berwarna kuning dengan lubang-lubang 

terdapat pada tubuhnya diibaratkan hidup dan berpindah 

tempat seperti makhluk hidup. Ia bertempat di sebuah 

rumah yang berbentuk nanas dalam laut atlantis tepatnya 

di kota Bikinibottom. Selain itu, spongebob juga 

mempunyai seekor siput peliharaan yang bernama Gary. 

Tingkah lakunya menyerupai kucing yang hanya mampu 

mengucapkan kata “meong” (Amalia, 2015). 

Spongebob Squarepatns adalah serial animasi 

paling populer di Nickeloden. Pada dasarnya serial 

animasi ini dipublikasikan di Amerika Serikat. 

Sedangkan di Indonesia serial kartun animasi ini 

diperkenalkan oleh Lativi (TV One) kemudian diproduksi 

oleh Nickeloden dan dibeli oleh Global TV (GTV). 

Kartun ini bercerita tentang kehidupan dan budaya di 

dasar laut samudera pasifik, yang menggambarkan 

Hillenberg dalam tokohnya adalah sifat-sifat manusia 

dalam bentuk pemain yang unik dan lucu (Nahwati, n.d.). 

4. Manfaat Kartun sebagai Media Pembelajaran 

Memilih media pembelajaran yang efektif adalah 

salah satu penunjang keberhasilan untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran. Film kartun sebagai media pembelajaran 

merupakan salah satu inovasi media pembelajaran yang 

kreatif dan menyenangkan. Manfaat kartun sebagai media 

pembelajaran diantaranya sebagai berikut: 

a. Membantu menstimulus dan memotivasi minat belajar 

peserta didik. 

b. Membantu peserta didik berpikir secara kreatif dan 

meningkatkan daya ingat. 

c. Kartun adalah bentuk komunikasi yang didesain 

dengan menarik dan berdurasi pendek untuk 

menyampaikan informasi yang di maksud 

d. Memudahkan peserta didik memahami makna isi 

materi pembelajaran. 

e. Kartun digunakan sebagai ilustrasi dalam kegiatan 

pembelajaran (Muawwanah, 2020). 

Asrul Huda mengemukakan bahwa kartun 

sebagai media pembelajaran memiliki banyak manfaat 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Mengembangkan keterampilan dan pemahaman 

peserta didik dalam merespon materi pembelajaran. 

b. Memungkinkan peserta didik menerapkan imajinasi 

dan berpikir rasional. 
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c. Membantu peserta didik memahami nilai refleksi dan 

penilaian kritis terhadap sebuah karya. 

d. Memfasilitasi interaksi peserta didik satu sama lain. 

e. Menumbuhkan sikap positif terhadap seni dan animasi 

(Huda, 2020). 

5. Prosedur Pembelajaran Kartun Spongebob sebagai Media 

Pembelajaran Kalam 

a. Pendahuluan 

1) Mengucapkan salam dan memulai pembelajaran 

dengan doa. 

2) Memeriksa kehadiran mahasiswa. 

3) Memberi apersepsi terkait pembelajaran video 

kartun Spongebob. 

4) Menyampaikan tujuan pembelajaran video kartun 

Spongebob berbahasa Arab. 

b. Kegiatan Inti 

1) Mahasiswa memperhatikan video yang 

ditampilkan melalui LCD dengan bantuan 

pengeras suara/speaker. 

2) Mahasiswa mengidentifikasi kosakata baru yang 

terdapat dalam video. 
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3) Mahasiswa mempraktekkan kosakata tersebut 

bersama temannya. Pengajar mengamati, 

membenarkan dan memberi perhatian. 

4) Mahasiswa menyampaikan pendapat terkait video 

tersebut dengan menggunakan bahasa Arab. 

c. Kegiatan Penutup 

1) Pendidik memberi kesempatan kepada mahasiswa 

untuk bertanya tentang materi yang belum mereka 

pahami. 

2) Pendidik dan peserta didik menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran. 

3) Pendidik  mengevaluasi mahasiswa. 

B. Maharah Kalam 

1. Pengertian Maharah Kalam (Kemampuan Berbicara)  

Menurut bahasa, kalam berasal dari bahasa 

Arab yaitu al- kalam yang berarti perkataan atau ucapan 

(Kuswoyo, 2017). Sedangkan secara terminologi, kalam 

merupakan tindakan mengungkapkan sesuatu secara 

lisan yang berupa ungkapan lisan sebagai sarana untuk 

menyampaikan maksud dan tujuan. Berbicara (kalam) 

adalah  salah satu bentuk perilaku manusia yang 

menggunakan faktor fisik dan di anggap sebagai alat 

kontrol sosial yang penting (Hilmi, 2021). 
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Maharah kalam merupakan kemampuan 

mengekspresikan  bunyi artikulasi atau kata-kata, 

seperti pikiran ide, pendapat, keinginan, atau perasaan 

kepada lawan bicara. berbicara juga merupakan 

diartikan suatu sistem tanda-tanda yang mampu 

didengar dan dilihat yang menggunakan beberapa otot 

dan jaringan otot tubuh untuk menyampaikan gagasan 

(Hermawan, 2013). 

Maharah kalam adalah skill yang dimiliki 

seseorang dalam menyusun kata-kata menjadi sebuah 

kalimat yang fasih dan sesuai dengan struktur kalimat 

yang benar. Maharah kalam adalah aspek yang 

memiliki peran penting dalam pembelajaran bahasa 

Arab. Karena tujuan pembelajaran bahasa asing adalah 

bagaimana seseorang mampu melafalkan bunyi–bunyi 

artikulasi untuk mengekspresikan gagasan (Syamaun, 

2015). 

Maharah kalam tidak hanya membutuhkan 

pengetahuan tentang kaidah bahasa semata dan makna. 

Tetapi, juga tentang bagaimana menggunakan bahasa 

tersebut sesuai dengan konteksnya. Sehingga, dalam 

pembelajaran maharah kalam diperlukan latihan secara 
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intensif. Terdapat beberapa proses yang harus dilakukan 

dalam berbicara yaitu sebagai berikut:  

a. Berpikir tentang topik yang ingin diucapkan. 

b. Memilih struktur kalimat yang sesuai dengan kaidah 

agar mudah dipahami. 

c. Menggunakan kosakata yang tepat. 

d. Menggunakan intonasi yang sesuai dengan topik 

pembicaran. 

e. Mengucapkan kosakata sesuai dengan makharijil 

huruf (Saepuddin, 2012). 

Dengan demikian, keterampilan berbicara tidak 

hanya sekedar kemampuan bagaimana mengucapkan 

sebuah kata, tetapi merupakan suatu sarana untuk 

mengkomunikasikan ide-ide dan gagasan yang ada 

dalam benak pikiran, tersusun secara sistematis dan 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pendengar 

(Subhayni, 2017). 

Berdasakan uraian di atas dapat disimpulkan 

bahwa maharah kalam bukan hanya kemampuan 

mengucapkan bahasa Arab semata tetapi merupakan 

kemampuan seseorang dalam berkomunikasi, 

berinteraksi dan mengekspresikan sesuatu menggunakan 

bahasa Arab dengan fasih. 
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2. Tujuan dan Aspek Pembelajaran Maharah Kalam 

Pembelajaran maharah kalam merupakan salah 

satu sarana untuk membina komunikasi timbal balik dan 

saling pengertian antar pendidik dan peserta didik. 

Pembelajaran maharah kalam merupakan kegiatan 

menarik untuk diterapkan dalam kelas. Namun 

sebaliknya, akan terasa kaku dan tidak menarik jika 

pendidik tidak mampu merangsang situasi pembelajaran 

menjadi hidup serta memiliki kreatifitas dalam 

pengelolaan pembelajaran.  

Oleh sebab itu, maharah kalam tidak hanya 

bertujuan untuk m atau berkomunikasi semata 

melainkan memiliki banyak tujuan yaitu sebagai 

berikut: 

a. Peserta didik memiliki kesempatan untuk melatih 

kemampuan berbicara hingga mampu 

mengembangkan ketermpilan tersebut dengan lancar 

dan percaya diri. 

b. Peserta didik jelas dalam berbicara baik artikulasi 

maupun susunan kalimatnya. 

c. Memiliki rasa tanggung jawab atas apa yang 

diucapkannya yang sesuai dengan topik 

pembicaraan. 
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d. Membiasakan diri untuk berkomunikasi dengan 

bahasa Arab dalam berinteraksi dalam kehidupan 

sehari-hari (Hendri, 2017). 

Rahmaini mengemukakan bahwa tujuan 

pembelajaran maharah kalam yaitu: (1) memulai 

pembicaraan, (2) mengembangkan perbendaharaan 

kosakata, (3) memiliki sifat kreatif dan inovatif dalam 

berinteraksi dan sesuai dengan konteks lingkungan 

sekitar, (4) memahami konsep komunikasi secara efektif 

dan aspek psikologis topik pembicaraan, (5) membentuk 

kebiasaan dan membentuk pendengaran kritis 

(Kuswoyo, 2017). Terdapat empat aspek pembentuk 

keterampilan berbicara (maharah kalam) sebagai 

berikut: 

a. Keterampilan Fonetik (al-Maharah al-Nuthqiyah) 

Al-Maharah al-nuthqiyah adalah salah satu 

aspek bahasa yang paling dasar yang harus 

dipelajari karena fonetik (bunyi) merupakan unsur 

yang membentuk kata atau kalimat. 

b. Keterampilan Semantik (al-Maharah al-Dilaliyah) 

Al-Maharah al-dilaliyah adalah suatu 

kemampuan yang digunakan untuk memperoleh 
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kata-kata yang indah dan praktis dalam 

penggunaanya. 

c. Keterampilan Vokal (al-Maharah al-Shauthiyah) 

Al-Maharah al-shauthiyah merupakan 

kemampuan untuk membedakan suara dan 

mengetahui emosional seseorang. 

d. Keterampilan Sosial (al-Maharah al-Ijtim’iyyah) 

Al-Maharah al-ijtim’iyyah merupakan 

kemampuan untuk berkonstribusi secara langsung 

dengan masyarakat agar mampu mempertimbangkan 

objek pembicaraan (Hilmi, 2021). 

3. Metode Pembelajaran  Maharah Kalam 

Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu 

Methodos  yang terdiri dari dua kata yaitu “Metha” 

artinya melalui dan “hodos” yang berarti jalan atau 

cara. Oleh sebab itu metode berarti jalan/cara untuk 

menempuh suatu tujuan. Dalam bahasa Arab, metode 

dikenal dengan istilah al-thariqah, al-manhaj, al-

wasilah. Di antara ketiga istilah ini yang paling sesuai 

dengan metode adalah kata al-thariqah berarti jalan 

(Uliah, Asnul dan Isnawati, 2019). 

Metode pembelajaran merupakan rancangan 

pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk 
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diaplikasikan dalam proses pembelajaran. Metode harus 

bervariasi baik dalam kelas maupun dalam materi 

pembelajaran karena peserta didik mempunyai tingkat 

pemahaman dan cara belajar yang berbeda-beda. Oleh 

sebab itu, metode pembelajaran harus memberikan 

ruang kepada peserta didik untuk menggunakan media 

yang dimiliki (Wahyudin, 2020). Adapun beberapa 

metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

maharah kalam yaitu sebagai berikut: 

a. Metode Langsung (الطريقة المباشرة) 
Metode mubasyarah atau dikenal sebagai 

diretct  method merupakan metode yang bertujuan 

agar peserta didik dapat berbahas arab seperti 

penutur aslinya. Pada metode ini peserta didik 

dituntut untuk berkomunikasi mengeluarkan ide atau 

pendapat yang ingin disampaikan (Qudratullah, 

2021). 

b. Metode Percakapan (المحادثة) 
Istilah muhadasah berasal dari kata  َحَادَث-  

ي حفَاعِلح   -فاَعلَ  dengan wazan يُحَادِثح   berarti percakapan 

yang dilakukan antara dua orang atau lebih. 

Muhadasah merupakan latihan berbicara melalui 



24 

 

 

percakapan berbahasa Arab yang memerlukan 

suasana yang akrab antara pembicara satu dengan 

yang lain sehingga terjadi spontanitas dalam 

pembicaraan (Nalole, 2018). 

c. Metode Story Telling 

Metode story telling merupakan metode 

yang dilakukan dengan cara menggambarkan suatu 

peristiwa tentang kehidupan, pengalaman pribadi, 

gagasan melalui sebuah cerita (Azmi, Minatul dan 

Puspita, 2019). 

d. Metode Ceramah (الخطابة) 
Metode khitobah atau ceramah adalah 

metode yang dilakukan untuk tingkat lanjutan 

dimana peserta didik latihan ceramah menggunakan 

bahasa Arab untuk menyampaikan ide-ide atau 

gagasan. 

4. Indikator Penggunaan Kartun Spongebob sebagai Media 

Pembelajaran Maharah Kalam 

Adapun indikator pembelajaran maharah 

kalam yaitu sebagai berikut: 

a. Peserta didik terampil dalam berbicara dan fasih. 
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b. Peserta didik mampu memilih kalimat yang muncul 

dalam hati dan pikiran. 

c. Mampu memilih kosakata menjadi kalimat 

kemudian menyusun ke dalam bahasa yang menarik 

dan sesuai dengan kaidah (Nuroniyah, 2013). 

Berdasarkan uraian di atas, adapun indikator 

penggunaan kartun spongebob sebagai media 

pembelajaran maharah kalam yaitu sebagai berikut: 

a. Perbendaharaan kosakata bahasa Arab meningkat. 

b. Ketepatan dalam pengucapan huruf hijaiah (sesuai 

dengan makhraj huruf) 

c. Ketepatan intonasi dalam mengucapkan kalimat 

berbahasa Arab. 

d. Ketepatan susunan kalimat dan memahami makna 

kalimat yang diucapkan. 

C. Hasil Penelitian Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dengan judul 

“Pemanfaatan Kartun Spongebob Berbahasa Arab Dalam 

Meningkatkan Maharah Kalam Mahasiswa PBA IAIM 

Sinjai” adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Jadil Haq dengan judul 

“Efektivitas Penggunaan Media Audio Visiual Dalam 
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Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Arab Peserta 

Didik Kelas XI MIPA MA DDI Kanang Kab. Polman”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

informasi tentang bagaimana penerapan media audio 

visual dan keefektifannya terhadap peningkatkan 

kemampuan berbahasa Arab siswa. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian Kuantitatif eksperimen. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media audio 

visual efektif untuk meningkatkan kemampuan 

berbahasa Arab peserta didik kelas XI MIPA MI DDI 

Kanang. Hal ini di buktikan setelah membandingkan 

antara besarnya t  yang di peroleh dalam perhitungan 

yang tercantum pada nilai t hitung maka dapat diketahui 

bahwa t hitung  lebih besar daripada t tabel. Dimana t hitung = 

22,32 sedangkan t tabel =2,032 (Haq, 2020). 

Penelitian di atas memiliki persaaman dengan 

penelitian penulis yaitu menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif eksperimen. Perbedaannya terletak pada 

variabel bebas, dimana penelitian diatas mengkaji 

variabel bebas secara umum yaitu media audio visual. 

Sedangkan penulis mengkhususkan pada media audio 

visual yaitu kartun spongebob. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Chamdar Nur dengan 

judul “Efektifas penggunaan Media Film Kartun 

Terhadap Peningkatan Mahara al-Kalam Peserta Didik”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan maharah al-Kalam siswa yang diajar 

menggunakan film kartu dan siswa yang tidak diajar 

dengan media tersebut, serta untuk menguji efektifitas 

pemanfaatan media film kartun dalam pembelajaran 

bahasa Arab terhadap peningkatan maharah kalam 

siswa. 

Penelitian ini adalah jenis kuantitatif 

eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media  kartun efektif dalam meningkatkan 

maharah kalam peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan 

uji hipotesis dengan menggunakan t-test yang 

menunjukkan nilai signifikansi 0,005 lebih kecil dari 

nilai alfa 0,05 (Nur, 2019). 

Penelitian di atas memiliki jenis penelitian yang 

sama dengan penelitian penulis yaitu menggunakan 

penelitian kuatitatif eksperimen dan memiliki veriabel 

bebas dan terikat yang sama yaitu kartun dan maharah 

Kalam. Perbedaanya adalah kartun yang digunakan 
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dalam penelitian tersebut berupa film sedangkan yang 

digunakan penulis berupa video yang berdurasi pendek.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Novia Khoirun Nisa 

dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Berbasis Video Animasi Terhadap 

Kemampuan Maharoh Kalam Siswa di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Belitar Tahun Ajaran 2019-2020”.  

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

pengaruh pemanfaatan media video animasi dalam 

meningkatkan kemampuan maharah kalam siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 belitar tahun ajaran 2019-

2020. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

eksperimen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis video animasi 

lebih efektif dan meningkatkan maharah kalam siswa 

dalam belajar bahasa Arab. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil post-test antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 

dimana kelas kontrol mendapat nilai rata-rata sebesar 

3,361 dan kelas experimen mendapat nilai rata-rata 

sebesar 4,079 (Nisa, 2020). 
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D. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Rumusan penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori relevan, belum didasarkan faktor-faktor empiris 

yang diperoleh melalui kumpulan data. (Sugiyono, 2017) 

H0 : Tidak terdapat manfaat kartun spongebob 

berbahasa Arab dalam meningkatkan maharah 

kalam mahasiswa PBA IAIM Sinjai. 

Ha : Terdapat manfaat kartun spongebob berbahasa 

Arab dalam meningkatkan maharah kalam 

mahasiswa PBA IAIM Sinjai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

eksperimen. Pemilihan jenis penelitian ini disebabkan 

peneliti ingin membuktikan dan menguji seberapa besar 

manfaat kartun sepongebob berbahasa Arab dalam 

meningkatkan maharah kalam mahasiswa PBA IAIM 

Sinjai. 

Penelitian eksperimen adalah yang bertujuan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 

2017).  Dalam penelitian eksperimen peneliti membagi 

objek atau subjek menjadi dua kelompok yaitu 

kelompok treatment yang mendapatkan perlakuan dan 

kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan 

(Noor, 2017). 

Penelitian ini termasuk dalam kategori jenis 

penelitian Pre-Experimental Design dengan One Group 

Pretest Posttest Design, yaitu penelitian yang 

bermaksud untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari 

sesuatu yang dikenakan pada suatu subyek yaitu 
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mahasiswa. Desain penelitian ini terdapat pretest, 

sebelum diberi perlakuan/treatment. Sehingga hasil dari 

perlakuan dapat diketahui dengan akurat, karena dapat 

dibandingkan antara keadaan sebelum dan sesudah 

perlakuan. Penelitian ini dilakukan pada satu kelas 

tanpa menggunakan kelas pembanding. Adapun desain 

penelitiannya yaitu sebagai berikut: 

Tabel.3.1. Desain Penelitian 

Model Desain Penelitian 

Kelas Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen O1 T O2 

Keterangan: 

O1 : Tes awal (pretest) 

T : Perlakuan/Treatment (Penggunaan Kartun 

Spongebob Berbahasa Arab) 

O2 : Tes Akhir (posttest) 

2. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupaka 

metode penelitian yang berdasar pada filsafat 

postivisme. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu, teknik pengumpulan 
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datanya menggunakan instrumen penelitian, analisis 

datanya bersifat kuantitatif/statistika dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Hipotesis tersebut kemudian diuji melalui pengumpulan 

data lapangan (Sugiyono, 2017). 

Pendekatan kuantitatif pada umumnya 

bertujuan menguji teori, bukan mencari atau 

menemukan teori (Pujileksono, 2016). Pendekatan 

kuantitatif lebih menekankan pada keluasan informasi 

sehingga dengan populasi yang luas dan variabel yang 

terbatas pendekatan ini cocok digunakan. 

B. Definisi Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

dijadikan sebagai objek pengamatan dalam penelitian dan 

apabila diukur memiliki variasi. Variabel merupakan faktor 

yang memiliki peran penting dalam penelitian. Variabel 

penelitian ditentukan oleh landasan teoritis yang 

mendasarinya (Setyosari, 2016). 

Variabel merupakan segala sesuatu dengan bentuk 

yang bermacam-macam yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

Selain itu,  variabel juga merupakan suatu besaran yang 

dapat berubah-ubah sehingga dapat mempengaruhi peristiwa 

atau hasil penelitian (Endra, 2017). Sedangkan menurut 



33 

 

 

 

Sugiyono, variabel merupakan suatu sifat, nilai atau atribut 

dari orang, obyek atau kegiatan yang terdiri dari variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). 

Dengan menggunakan variabel akan lebih mudah dalam 

memahami permasalahan. Berdasarkan objek yang diteliti, 

maka terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu: 

1. Variabel bebas (independent variable) 

Independent variable atau variabel bebas 

merupakan variabel yang mempengaruhi yang 

menyebabkan berubahnya atau timbulnya variabel terikat 

(Pakpahan, 2021). Variabel bebas atau independent 

variable dalam penelitian ini adalah kartun spongebob 

berbahasa Arab merupakan audio visual yang berbentuk 

animasi berbahasa Arab. Variabel tersebut dikatakan 

sebagai variabel bebas karena tidak bergantung pada 

variabel lain. 

2. Variabel terikat (dependent variable) 

Dependent variable atau variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas (Pakpahan, 2021). 

Dependent variable sering disebut sebagai variabel 

output, kriteria, dan konsekuen. Yang menjadi variabel 
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terikat dalam penelitian ini adalah maharah kalam adalah 

kemampuan seseorang dalam berbicara dan melafazkan 

bahasa Arab yang fasih. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan di Kampus IAI 

Muhammadiyah Sinjai khususnya pada Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab (PBA). 

2. Waktu 

Penelitian awal dilakukan pada bulan Oktober 

kemudian dilanjutkan dengan perlakuan dan 

pengambilan data pada bulan April-Mei 2022. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tertentu yang diidentifikasi oleh peneliti untuk dilakukan 

riset kemudian membuat kesimpulan. Jadi populasi tidak 

hanya orang tetapi juga objek dan benda-benda alam 

yang lain. Populasi juga tidak sekedar jumlah yang 

terdapat pada objek subjek yang dipelajari tetapi 

mencakup seluruh karaktersitik atau sifat yang dimiliki 

oleh subjek atau objek tersebu. Dengan demikian, dapat 
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dipahami bahwa populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian tanpa harus memilih objek yang akan di teliti. 

Maka, Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa 

PBA IAIM Sinjai angkatan tahun 2020 dengan jumlah 

mahasiswa sebanyak 24 orang (Sugiyono, 2017). 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari  jumlah dan 

karakteristik pupulasi. Adapun sampel dalam penelitian 

diambil dengan menggunakan teknik sampel  jenuh. 

Teknik sampel jenuh merupakan teknik penentuan 

sampel bila seluruh anggota dari populasi dijadikan 

sebagai sampel, dengan syarat populasinya relatif kecil 

kurang dari 30 orang (Sugiyono, 2017). Jadi, sampel yang 

digunakan sebanyak 24 mahasiswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Langkah yang paling utama dalam penelitian adalah 

menentukan teknik pengumpulan data karena tujuan utama 

dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui 

teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan 

(Sugiyono, 2017). Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Tes 

Tes adalah salah satu alat yang digunakan untuk 

mengukur tingkat pengetahuan atau kecerdasan, 

kemampuan, bakat atau minat, intelegensi serta 

keterampilan yang dimiliki oleh siswa. Tes yang 

digunakan berupa pretest dan posttest. 

2. Observasi  

Observasi adalah cara pengumpulan data yang 

digunakan apabila penelitian berkaitan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan apabila 

responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 

2017). 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sumber data yang 

digunakan untuk melengkapi penelitian. Dokumentasi 

dalam penelitian ini berupa sumber tertulis, dan gambar- 

gambar yang terkait dengan penelitian.  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah semua alat yang 

digunakan untuk mengukur, mengumpulkan, menyelidiki, 

menganalisa situasi alam atau sosial yang diamati dalam 

memecahkan suatu permasalahan (Sugiyono, 2017). Adapun 

instrumen penelitian pada penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Lembar Tes  

Penelitian ini menggunakan tes berupa pre-test 

dan pos-ttest. Tes ini digunakan untuk mengukur tingkat 

kemampuan berbicara bahasa Arab mahasiswa setelah 

perlakuan. Tes ini disusun dalam bentuk tes lisan 

kemudian meminta mahasiswa untuk menjawab 

pertanyaan terkait dengan yang diintruksikan oleh 

peneliti.  

2. Lembar Observasi 

Lembar observasi merupakan instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data melalui 

pengamatan di lapangan. Sasaran pengamatan dalam 

lembar observasi ini adalah penerapan kartun Spongebob 

berbahasa Arab dalam meningkatkan maharah kalam 

mahasiswa. 

3. Lembar Check List Dokumen 

Lembar check list dokumen berisikan daftar 

pengecek kelengkapan dokumen-dokumen yang terkait 

dengan penelitian. Instrumen ini digunakan dengan 

memberikan tanda cek (√)  pada dokumen yang 

dimaksud. 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan 

setelah data dari seluruh responden atau sumber lain 

terkumpul. Terdapat beberapa kegiatan dalam analisis data 

yaitu pengelompokan, penelaahan, dan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang telah 

diajukan (Sugiyono, 2017). 

1. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Validitas merupakan tolak ukur yang 

menunjukkan kesahihan atau kevalidatan instrumen 

penelitian. Uji validitas dilakukan untuk menguji data 

yang telah didapat setelah melakukan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pengujian validitas product 

moment  dengan bantuan program SPSS versi 20 for 

windows dengan syarat pengujian jika nilai rhitung > rtabel, 

maka item soal tersebut dinyatakan valid dan jika nilai 

rhitung < rtabel, maka item soal dinyatakan tidak valid 

(Firdaus, 2021).  

Sedangkan reliabilitas diartikan sebagai 

keterpercayaan atau konsistensi. Hasil suatu instrumen 

dapat dipercayai atau mempunyai konsistensi yang baik 

apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran 

terhadap subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif 
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sama. Suatu variabel dapat dikatakan reliable apabila 

cronbach alpha > 0,60 (Firdaus, 2021).  

2. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

deskriptif dan analisis statistik inferensial. Statistika 

deskriptif adalah bagian dari statistik yang digunakan 

untuk mendeskripsikan data yang telah terkumpul. 

Sedangkan statistik inferensial adalah bagian dari statistik 

yang digunakan dalam menarik sebuah kesimpulan 

mengenai keseluruhan populasi dari data hasil penelitian 

sampel. Adapun bentuk pengujiannya berupa uji-t dengan 

menggunakan SPSS. Sebelum melakukan pengujian 

hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

Langkah awal dalam menganalisis data  

secara spesifik adalah melalui uji normalitas. Uji 

normalitas dilakukan untuk  mengetahui  data 

berdistribusi  normal atau tidak. Pengujian normalitas 

pada penelitian ini menggunakan uji shapiro wilk 

karena sampel dalam penelitian ini kurang dari 50 

sample. Uji shapiro wilk menggunakan tingkat 

signifikansi 5% atau 0,05, dengan kriteria 
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pengambilan keputusan jika nilai sig > 0,05 maka 

distribusinya adalah normal. Sedangkan jika nilai sig < 

0,05 maka distribusinya adalah tidak normal. 

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan 

SPSS versi 20 for windows 

b. Uji Homogenitas 

Untuk menguji apakah data yang diuji dalam 

sebuah penelitian itu adalah data yang homogen atau 

tidak maka dilakukan uji homogenitas. Jika data yang 

diperoleh oleh peneliti terbukti homogen maka dapat 

dilanjutkan dengan analisis data dengan uji-t. 

Pengujian homogenitas menggunakan uji one way 

ANOVA melalui program SPSS 20 for windows. Dasar 

pengambilan keputusan pada uji one way ANOVA 

adalah jika nilai sig > 0,05 maka data tersebut 

homogen dan jika nilai sig < 0,05 maka data tersebut 

tidak homogen.  

c. Pengujian Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas, selanjutnya dilakukan pengujian 

hipotesis (paired sample T test) melalui bantuan SPSS 

versi 20 for windows dengan kriteria pengambilan 
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keputusan yaitu jika nilai sig < 0,05 maka Ha diterima 

danjika nilai sig > 0,05 maka H0 ditolak.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Pada bagian ini, penulis membahas tentang hasil 

penelitian dan analisis dari skripsi yang berjudul “Pemanfaatan 

Kartun Spongebob Berbahasa Arab dalam Meningkatkan 

Maharah Kalam Mahasiswa PBA IAIM Sinjai”. Variabel X 

pada penelitian ini adalah kartun Spongebob. Sedangkan 

variabel Y dalam penelitian ini adalah maharah kalam. 

A. Gambaran Umum Program Studi Pendidikan Bahasa 

Arab 

Muhammadiyah Sinjai yang dipimpin oleh Bapak 

Muhammad Syurkati Said sejak tahun 1967 mulai 

merambah pada bidang amal usaha perguruan tinggi dengan 

membuka FIP (Fakultas Ilmu Pendidikan) yang merupakan 

cabang Unismuh Makassar dan berhasil mendidik sarjana 

muda dengan gelar BA pada beberapa praktisi pendidikan di 

Kabupaten Sinjai.  

Saat persyaratan dan peraturan Departemen Agama 

Republik Indonesia diterbitkan pada tahun 1995, bahwa 

seluruh perguruan tinggi yang berada di bawah naungannya 

harus menyesuaikan diri dengan peraturan tersebut sehingga 

FIP beralih nama menjadi Sekolah Tinggi Agama Isam 

(STAI) Muhammadiyah Sinjai dengan menambah satu 
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jurusan lagi, sehingga STAI Muhammadiyah Sinjai pada 

saat itu memiliki 2 (dua) jurusan Strata Satu (S1) yaitu : 1) 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 2) Bimbingan 

Penyuluhan Islam (BPI). Selanjutnya berdasarkan dengan 

SK Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 6722 Tahun 

2015 tanggal 24 November 2015 STAIM kembali beralih 

status menjadi Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, 

berkedudukan di Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan, didirikan 

untuk batas waktu yang tidak ditentukan (Hasan, n.d.). 

Mengingat bahwa Kabupaten Sinjai terkenal 

dengan sebutan “Bumi Panrita Kitta” artinya daerah yang 

memiliki banyak ulama dan tersebar banyak pondok 

pesantren, pada akhirnya membuat Institut Agama Islam 

Muhammadiyah Sinjai berinisiatif untuk membuka sebuah 

program studi yang nantinya akan menjadi wadah bagi para 

alumni pondok pesantren untuk melanjutkan jenjang 

pendidikannya. Berdasarkan izin dari Keputusan Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam No. 361 tahun 2015, tanggal 20 

Januari 2015 maka dibentuklah Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab. Hingga saat ini, jurusan ini telah terakreditasi 

BAN-PT (SK Nomor 2301/SK/BAN-PT/AK-

ISK/S/IV/2022). Program Studi ini menyelenggarakan 

pendidikan bahasa Arab dengan tujuan menghasilkan 
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lulusan guru bahasa Arab dengan kualifikasi sarjana 

pendidikan (S1) yang profesional, terampil dan terpercaya. 

Periodisasi kepemimpinan Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab mulai tahun 2015-2016 diketuai oleh Ibu 

Sardiyanah, S.Ag., M.Pd.I kemudian Bapak Takdir, S.Pd.I., 

M.Pd.I pada tahun 2016-2020 dan Bapak Amran AR, 

S.Pd.I., M.Pd.I. tahun 2020-sekarang. Adapun nama-nama 

dosen tetap pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

yaitu sebagai berikut: 

1) Takdir, S.Pd.I., M.Pd. I. 

2) Amran AR, S.Pd.I., M.Pd.I 

3) Sardiyanah, S.Ag., M.Pd.I 

4) Ramli, S.Pd.I., M.Pd.I. 

5) Nur Agung, S.Pd.I., M.Pd.I. 

6) Dr. Akmal., M.Pd. 

7) Abu Darda, S.Pd.I., M.Pd. 

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

1. Deskripsi Instrumen Penelitian 

Untuk mengetahui peningkatan maharah kalam  

Mahasiswa PBA IAIM Sinjai melalui pemanfaatn kartun 

spongebob berbahasa Arab, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data adalah observasi dan tes. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pre-
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test dan post-test yang terdiri dari masing- masing 10 

butir pertanyaan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test 

diproleh data sebagai berikut 

Tabel 4.1 Skor Pre-test dan Post-test 

No Nama Nilai 

Pre -test 

Nilai 

Post -test 

1 Ayu Saputri 50 74 

2 Fitra Sriyulita 59 77 

3 Husnul Hatimah 62 81 

4 Miftahul Jannah 76 86 

5 Nur Fauziyyah Rahmat 76 86 

6 Nuraeni 59 83 

7 Nurhidaya 56 85 

8 Rina Amelia 56 79 

9 Syamsidar 50 79 

10 Uswatun Zahra 71 81 

11 Winda Rustiwi 74 85 

12 Nur Ainun Anhar 77 87 

13 Munzir 65 80 

14 Ahmad Azwar 77 87 

15 Nurul Usnul Patima 50 79 

16 Andi Muqsit AM 71 85 

17 Fikram 62 79 

18 Fitriani 64 81 

19 Aulia Rahman 68 83 

20 Nabila Khaerani 71 85 

21 Rahmatullah 65 74 

22 Wahyudin 53 74 

23 Syamil 79 90 
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No Nama Nilai 

Pre -test 

Nilai 

Post -test 

24 Tenri Pada 80 90 

         Sumber: Hasil Pre-Test dan Post-test 

 Tabel 4.2 Deskripsi Skor Pre-test dan Post-test 

Stastict 

 Pre-test Post-test 

N Valid 24 24 

Missing 0 0 

Mean 65,46 82,10 

Median 65,00 82,00 

Variance 96,346 22,080 

Std. Defiation 9,816 4,699 

Minimum 50 74 

Maximum 80 90 

Range 30 16 

Sum 1571 1970 
 Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS  

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas maka, dapat di 

disimpulkan bahwa nilai maximum atau nilai tertinggi 

pre-test sebesar  80 dan post-test sebesar 90. Sedangkan 

nilai minimum atau nilai terendah pre-test sebesar 50 dan 

post-test sebesar 74. Sementara untuk nilai rata-rata 

(mean) pre-test diperoleh sebesar 65,46 dan nilai rata-rata 

post-test sebesar 82,10. Jika skor pre-test dikelompokkan 

menjadi 5 kategori distribusi frekuensi sebagai berikut. 
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Skor  

Pre-test dan Post-test 

No Nilai Frekuensi Kategori 

Pre-test  Post-test 

1 86-95 - 6 Sangat Tinggi 

2 76-85 7 15 Tinggi 

3 51-75 14 3 Sedang 

4 26-50 3 - Rendah 

5 0-25 - - Sangat Rendah 
 Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS  

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas menunjukkan 

bahwa maharah kalam mahasiswa PBA IAIM Sinjai 

meningkat setelah penggunaan video kartun spongebob 

berbahasa Arab karena sebelum penggunaan media, 

terdapat 3 orang yang nilainya berada pada interval 26-

50, 14 orang berada pada interval 51-75 dan 7 orang yang 

berada pada interval 76-85. Kemudian setelah dilakukan 

treatment, kemampuan maharah kalam mahasiswa dapat 

dikatakan meningkat karena mahasiswa yang 

kemampuannya berada pada kategori rendah saat 

dilakukan pre-test berada pada interval 51-75 yaitu pada 

kategori sedang setalah dilakukan treatment, 15 orang 

berada pada kategori tinggi yang nilainya berada pada 
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interval 76-85 dan 6 orang berada pada kategori sangat 

tinggi, interval nilai 86-95. 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi setelah 

memberikan perlakuan dapat disimpulkan bahwa kartun 

spongebob dapat dijadikan media pembelajaran maharah 

kalam karena memudahkan pendidik maupun peserta 

didik dalam proses pembelajaran serta dapat menambah 

perbendaharaan kosakata mahasiswa. Hasil observasi 

dapat dilihat pada lembar observasi yang terdapat pada 

lampiran. 

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan maharah kalam mahasiswa PBA IAI 

Muhammadiyah Sinjai setelah diterapkan kartun 

spongebob berbahasa Arab maka digunakan rumus 

normalized gain. Adapun statistic dari gain hasil tes 

mahasiswa adalah sebagai berikut:  

 

 
= 0,5 

Nilai gain dari hasil tes adalah 0,5. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa taraf peningkatan maharah 
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kalam mahasiswa setelah diterapkan media kartun 

spongebob berada pada kategori sedang. Kriteria 

peningkatan hasil tes mahasiswa dapat dilihat pada tabel 

berikut.  

Tabel 4.4 Kriteria Tingkat N-Gain 

Koefisien Normalisasi Gain Kategori 

 

g<0,3 Rendah 

0,3≤ g< 0,7 Sedang 

g > 0,7 Tinggi 

2. Hasil Analisis Data 

a. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1) Uji Validitas 

Penelitian ini menggunakan instrumen tes 

maharah kalam yang telah diuji coba kepada 24 

responden. Uji validitas instrumen dalam penelitian 

ini menggunakan product moment dengan bantuan 

SPSS 20 for windows dengan dasar pengambilan 

keputusan jika nilai rhitung > rtabel, maka item soal 

tersebut dinyatakan valid dan jika nilai rhitung < rtabel, 

maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid. 

Diketahui bahwa jumlah data (N) = 24 responden 

maka untuk menentukan nilai rtabel (sig.0,05) 
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digunakan rumus df = (N-2) sehingga diperoleh 

nilai rtabel =0.404. Berdasarkan uji validitas 

instrumen, dapat disimpulkan bahwa item soal yang 

terdiri dari 10 item pada soal pre-tes dan pos-tes 

pemanfaatan kartun spongebob berbahasa Arab 

dalam meningkatkan maharah kalam dinyatakan 

valid karena nilai rhitung > rtabel. Tabulasi data asli 

dari hasil pengujian validitas dapat dilihat pada 

lampiran. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Soal Pre-test 

Correlation 

No 

Item 

Soal 

Pearson 

Correlation 

Rtabel 

(Sig 

0,05) 

Keterangan 

P1 0,865 0,404 Valid 

P2 0,875 0,404 Valid 

P3 0,950 0,404 Valid 

P4 0,950 0,404 Valid 

P5 0,939 0,404 Valid 

P6 0,711 0,404 Valid 

P7 0,820 0,404 Valid 

P8 0,888 0,404 Valid 

P9 0,755 0,404 Valid 

P10 0,740 0,404 Valid 
         Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS  
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Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Soal Post-test 

Correlation 

No 

Item 

Soal 

Pearson 

Correlation 

Rtabel 

(Sig 

0,05) 

Keterangan 

P1 0,816 0,404 Valid 

P2 0,756 0,404 Valid 

P3 0,571 0,404 Valid 

P4 0,735 0,404 Valid 

P5 0,750 0,404 Valid 

P6 0,808 0,404 Valid 

P7 0,960 0,404 Valid 

P8 0,738 0,404 Valid 

P9 0,704 0,404 Valid 

P10 0,740 0,404 Valid 
  Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS  

2) Uji Reliabilitas 

Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas 

alpha cronbach moment dengan bantuan program 

SPSS 20 for windows. Suatu variabel dapat 

dikatakan reliabel jika memiliki cronbach alpha > 

0,6. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, dapat 

disimpulkan bahwa item soal pada yang terdiri dari 

10 item pada soal pre-test dan post-test 

pemanfaatan kartun spongebob berbahasa Arab 

dalam meningkatkan maharah kalam dinyatakan 
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reliable karena nilai cronbach alpha pada 

instrument pre-test sebesar 0,953 dan nilai 

cronbach alpha pada instrumen post-test sebesar 

0,912. Tabulasi data asli dari hasil pengujian 

reliabilitas dapat dilihat pada lampiran.  

    Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Pre-test 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,953 10 

       Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS   

 Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Post-test 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,912 10 

       Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS  

b. Uji Normalitas 

Penelitian ini menggunakan uji normalitas 

shapiro wilk melalu bantuan SPSS versi 20 for 

windows dengan ketentuan jika nilai Sig > 0,05 maka 

data tersebut berdistribusi normal. Berdasarkan hasil 

uji normalitas diketahui bahwa nilai signifikan pada 

nilai uji normalitas pre-test adalah 0,130 dan nilai uji 
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normalitas pada post-test adalah 0,286. Tabulasi data 

asli dari hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada 

lampiran.  

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas 

Pre-test dan Post-test 

Tests of Normality 

Kelas Statistic Df Sig 

Pre-test 0,130 24 0,130 

Post-test 0,149 24 0,286 

     Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS  

c. Uji Homogenitas 

Untuk menguji apakah data yang diuji dalam 

sebuah penelitian itu adalah data yang homogen atau 

tidak maka dilakukan uji homogenitas. Jika data yang 

diperoleh oleh peneliti terbukti homogen maka dapat 

dilanjutkan dengan analisis data dengan uji-t. 

Pengujian homogenitas menggunakan uji one way 

ANOVA melalui program SPSS 20 for windows. Dasar 

pengambilan keputusan pada uji one way ANOVA 

adalah jika nilai sig > 0,05 maka data tersebut 

homogen dan jika nilai sig < 0,05 maka data tersebut 

tidak homogen. Diketahui dari hasil uji homogenitas 

nilai sig sebesar 0,077 Hasil uji homogenitas sebagai 

berikut: 
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  Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig 

2,401 7 14 0,077 
  Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS  

d. Uji T (Paired Sample T-test) 

Setelah melakukan uji prasyarat dan data 

terbukti normal juga homogen, maka analisis 

dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian 

hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji 

T (paired sample T-test) dasar pengambilan keputusan 

uji T-test (paired sample T-test) jika nilai sig < 0,05 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dan 

jika nilai sig > 0,05 menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan. Berdasarkan hasil T-test 

diperoleh nilai sig sebesar 0,000 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  

kartun Spongebob berbahasa Arab dapat 

meningkatkan maharah kalam mahasiswa PBA IAIM 

Sinjai.  
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      Tabel 4.11 Hasil Uji Paired Samples Statistics 

Paired Sampels Test 

 Paired Differences    

 Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Erro

r 

Mea

n 

95% 

Confidence 

Interval of 

The Diffrence 

 

 

 

t 

 

 

 

df 

 

Sig. 

(2 

tailed

) Lowe

r 

Uppe

r 

Pai

r 1 

Pos

t 

test 

Pre 

test 

16,62

5 

6,723 1,37

2 

13,78

6 

19,46

4 

12,11

4 

2

3 

0,000 

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 

3. Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

manfaat media kartun Spongebob berbahasa Arab dalam 

meningkatkan maharah kalam mahasiswa PBA IAIM 

Sinjai. Penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu kartun 

spongebob berbahasa Arab (X) dan maharah kalam (Y). 

jenis penlitian ini adalah penelitian ekxperimen dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Data diperoleh dari 

hasil tes (pre-tes dan post-test) kepada 24 responden yang 

merupakan mahasiswa PBA IAIM Sinjai angkatan 2020.  
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Sebagaimana yang dijelaskan pada bab 

sebelumnya bahwa kartun adalah gambar yang berbentuk 

animasi berfungsi untuk menyalurkan sebuah makna 

tentang suatu kejadian atau peristiwa yang memiliki 

manfaat dalam pembelajaran serta bahasanya yang ringan 

dan mudah untuk dipahami bagi peserta didik. 

Penggunaan kartun sebagai media pembelajaran mampu 

menstimulus kemampuan berpikir dan menciptakan 

suasana yang menarik selama proses pembelajaran.  

Sedangkan maharah kalam adalah kemampuan 

mengucapkan kalimat berbahasa Arab,  berkomunikasi, 

berinteraksi dan mengekspresikan sesuatu menggunakan 

bahasa Arab dengan fasih. Maharah kalam tidak hanya 

membutuhkan pengetahuan tentang kaidah bahasa semata 

dan makna. Tetapi, juga tentang bagaimana 

menggunakan bahasa tersebut sesuai dengan konteksnya. 

Sehingga, dalam pembelajaran maharah kalam 

diperlukan latihan secara intensif. 

Kartun Spongebob adalah salah satu media 

pembelajaran yang dapat diaplikasikan dalam 

pembelajaran kalam. dimana kartun ini tidak hanya 

disukai oleh kalangan anak-anak bahkan juga disukai 

oleh orang dewasa. Hal ini disebabkan karena kartun 
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spongebob terbilang sangat unik, berbeda dengan film 

kartun untuk anak-anak pada umumnya. Kartun 

spongebob disajikan berbagai percakapan lucu dan 

menarik dengan kata-kata yang sulit untuk dipahami bagi 

anak-anak tetapi mampu dipahami oleh orang dewasa 

seperti kata dramatis, ironis, munafik, egois, mitos, dan 

lain-lain sehingga dapat dinyatakan kesan lucu dari 

percakapan kartun Spongebob yang hanya dirasakan oleh 

orang dewasa. 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan 

menunjukkan adanya peningkatan maharah kalam 

mahasiswa PBA IAIM Sinjai angkatan 2020 setelah 

pengaplikasian kartun spongebob berbahasa Arab. Hal 

tersebut dibuktikan dengan uji hipotesis (paired sample 

T-test)  dimana diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan setelah 

dilakukan perlakuan pada variabel penelitian, maka H0 

ditolak dan Ha diterima. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat peningkatan maharah kalam mahasiswa 

PBA IAIM Sinjai angkatan 2020 setelah pengaplikasian 

kartun spongebob berbahasa Arab. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai rata-rata nilai pre-test mahasiswa sebesar 

65,46 sedangkan nilai pos-test sebesar 82,08 serta nilai 

gain sebesar 0,5 yang menunjukkan peningkatan maharah 

kalam mahasiswa berada pada taraf sedang. Berdasarkan 

hasil uji hipotesis (paired sample T-test)  diperoleh nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan setelah dilakukan perlakuan 

pada variabel penelitian, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di 

atas, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa hendaknya lebih aktif  dalam 

memanfaatkan  kartun spongebob berbahasa Arab upaya  
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melatih dan meningkatkan kemampuan berbicara 

(maharah kalam). 

2. Bagi dosen PBA IAIM Sinjai,  kartun spongebob 

berbahasa Arab dapat dijadikan sebagai salah satu 

media pembelajaran pada mata kuliah maharah kalam. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin melakukan 

penelitian sebaiknya menggunakan media pembelajaran 

yang mudah dipahami oleh peserta didik dan kreatif 

serta berkaitan dengan bahasa Arab sebagai penelitian. 
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LAMPIRAN 1 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

1.1 KISI-KISI INSTRUMEN 

1.2 SOAL PRE-TEST 

1.3 SOAL POST-TEST 

1.4 LEMBAR OBSERVASI 

1.5 LEMBAR CHECKLIST KELENGKAPAN DOKUMEN 

PENELITIAN 
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1.1 Kisi-kisi Instrumen 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

PEMANFAATAN KARTUN SPONGEBOB BERBAHASA 

ARAB DALAM MENINGKATKAN MAHARAH KALAM 

MAHASISWA PBA IAIM SINJAI 

N

o 

Variabel Indikator Sub Indikator Buti

r 

Soal 

Jumla

h 

1 Kartun 

Spongeb

ob 

Berbahas

a Arab 

Menarik 

perhatian 

dan bahasa 

yang ringan 

1. Membuat 

pembelajara

n mudah 

diingat 

2. Membuat 

pembelajara

n jadi 

bermakna 

1-3 3 

  Perbendaha

ra 

-an 

kosakata 

bahasa 

Arab 

meningkat 

1. Menemukan 

kosakata 

baru yang 

terdapat 

dalam video 

dan mampu 

menghafalny

a 

4 1 

2 Maharah 

Kalam 

Berbicara 

bahasa 

Arab 

dengan 

benar dan 

fasih 

1. Mampu 

menuturkan 

kalimat dengan 

benar dan fasih 

yang sesuai 

dengan kaidah. 

5-7 3 
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2. Berkomunik

asi dengan 

teman-teman 

dengan 

menggunaka

n bahasa 

Arab. 

  Ketepatan 

susunan 

kalimat dan 

memahami 

makna 

kalimat 

yang 

diucapkan. 

1. Mampu 

menyusun 

kata menjadi 

kalimat yang 

sesuai 

dengan 

kaidah. 

2. Mampu 

menggunaka

n intonasi 

yang sesuai . 

8-10 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



69 

 

 

 

1.2 Soal Pre-Test 

SOAL PRE-TEST 

Nama  : 

Semester : 

Hari/Tanggal : 

 

 أَجِبْ عن الأسئلة الآتية! 

 عرِ ف نفسك!  .1
 عر ف أسرتك إلينا!  .2
 بين لنا عن هوايتك! .3
 بين لنا عن صدِيْقك!  .4
 بين لنا عن أعمالك اليومي!  .5

6. Kami pergi ke kampus setiap hari (Tarjim) 

7. Saya suka menonton film kartun (Tarjim)  

8. Dosen ke kampus menggunakan mobil (Tarjim) 

9. Dosen menulis kalimat bahasa Arab di papan tulis 

(Tarjim) 

10. Saya mampu berbahasa Arab dengan baik (Tarjim) 
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1.3 Soal Post-Test 

 

SOAL POST TEST 

Nama  : 

Semester : 

Hari/Tanggal : 

 وفقا من كرتون سبونجبوب! أَجِبْ عن الأسئلة الآتية

 مَا رأَيك عن هذا الكرتون؟  .1
 أهذا الكرتون يستخدم لغة سهلة؟ .2
 أهذا الكرتون مناسبة للدراسة و حفظ المفردات؟  .3
 هل وجدت المفردات الجديدة من هذا الكرتون؟ اذكر!  .4
 ما المقصود من هذا الكرتون!  .5
 اذكر العبارات الموجود في الكرتون!  .6
 بين لنا ماذا تفهم من هذا الكرتون! .7
 اصنع جملا من المفردات الجديدة الموجودة في الكرتون!  .8
 اعرب الجملة الآتية! .9

 أحتاج هذا من أجل عظامي -
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 اقرأ الجمل الآتية! .10
 انْ تَظِرْ! انَزلِْنِِْ! -
 ما الذي تفعل هنا في هذا السجن؟  -
 لا تتكلم كثيرا!  -
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1.4 Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

PEMANFAATAN KARTUN SPONGEBOB BERBAHASA 

ARAB DALAM MENINGKATKAN MAHARAH KALAM 

MAHASISWA PBA IAIM SINJAI 

Program Studi   : 

Angkatan/Semester  : 

Hari/Tanggal Observasi : 

No Hal-hal yang diobservasi Baik Kurang 

Baik 

 Penggunaan Media Kartun 

Spongebob 

  

1 Pendidik telah menggunakan media    

2 Pendidik mudah menggunakan 

media kartun Spongebob 

  

 Penggunaan Media Kartun 

Spongebob dalam Meningkatkan 

Maharah Kalam Mahasiswa 

  

1 Media kartun Spongebob telah 

diterapkan pada pembelajaran 

maharah kalam 

  

2 Kosakata yang terdapat dalam kartun 

Spongebob mudah dipahami 

  

3 Media kartun Spongebob berbahasa 

Arab menarik perhatian mahasiswa 
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4 Media kartun Spongebob berbahasa 

Arab memudahkan pendidik 

menyampaikan materi 

  

5 Media kartun Spongebob 

memudahkan mahasiswa dalam 

meningkatkan maharah kalam 

  

 Keadaan Mahasiswa selama 

Pengunaan Kartun Spongebob 

Berbahasa Arab 

  

1 Mahasiswa antusias selama 

pembelajaran 

 

 

 

2 Mahasiswa mampu melafalkan 

kalimat dengan fasih 

  

3 Perbendaharaan kosakata mahasiswa 

meningkat 

  

4 Mahasiswa mampu menyusun 

kalimat bahasa Arab 

  

5 Mahasiswa memahami makna 

kalimat dan kaidahnya 
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1.5 Lembar Checklist Kelengkapan Dokumen Penelitian 

 

LEMBAR CHECK LIST KELENGKAPAN DOKUMEN 

PENELITIAN 

PEMANFAATAN KARTUN SPONGEBOB BERBAHASA 

ARAB DALAM MENINGKATKAN MAHARAH KALAM 

MAHASISWA PBA IAIM SINJAI 

 

NO DOKUMEN ADA TIDAK  

1 Soal Pre-test dan Soal Post-

test 

 

 
 

2 Daftar nama responden 

 

  

3 Lembar Observasi 

 

  

4 Dokumentasi pada saat 

penelitian 

 

 
 

5 Administrasi Penelitian  
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LAMPIRAN 2 

 

HASIL INSTRUMEN PENELITIAN 

2.1 DAFTAR NAMA RESPONDEN 

2.2 SKOR PRE-TEST DAN POST TEST 

2.3 HASIL OBSERVASI 
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2.1 Daftar Nama Responden 

No Nama P/L NIM Semester 

1 Ayu Saputri P 200105004 IV 

2 Fitra Sriyulita P 200105006 IV 

3 Husnul Hatimah P 200105008 IV 

4 Miftahul Jannah P 200105009 IV 

5 Nur Fauziyyah Rahmat P 200105012 IV 

6 Nuraeni P 200105013 IV 

7 Nurhidaya P 200105014 IV 

8 Nurul Usnul Patima P 200105015 IV 

9 Rina Amelia P 200105017 IV 

10 Fitriani P 200105007 IV 

11 Uswatun Zahra P 200105021 IV 

12 Winda Rustiwi P 200105022 IV 

13 Nur Ainun Anhar P 200105026 IV 

14 Ahmad Azwar L 200105001 IV 

15 A. Muqsith AM L 200105003 IV 

16 Fikram L 200105005 IV 

17 Munzir Said L 200105010 IV 

18 Nabila Khaerani P 200105011 IV 

19 Rahmatullah L 200105016 IV 

20 Wahyudin L 200105024 IV 

21 Aulia Rahman L 200105025 IV 

22 Syamil L 200105027 IV 

23 Syamsidar P 200105018 IV 

24 Tenri Pada P 200105019 IV 
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2.2 Skor Pre-Test dan Post Test 

No Nama Nilai 

Pre -test 

Nilai 

Post -test 

1 Ayu Saputri 50 74 

2 Fitra Sriyulita 59 77 

3 Husnul Hatimah 62 81 

4 Miftahul Jannah 76 86 

5 Nur Fauziyyah Rahmat 76 86 

6 Nuraeni 59 83 

7 Nurhidaya 56 85 

8 Rina Amelia 56 79 

9 Syamsidar 50 79 

10 Uswatun Zahra 71 81 

11 Winda Rustiwi 74 85 

12 Nur Ainun Anhar 77 87 

13 Munzir 65 80 

14 Ahmad Azwar 77 87 

15 Nurul Usnul Patima 50 79 

16 Andi Muqsit AM 71 85 

17 Fikram 62 79 

18 Fitriani 64 81 

19 Aulia Rahman 68 83 

20 Nabila Khaerani 71 85 

21 Rahmatullah 65 74 

22 Wahyudin 53 74 

23 Syamil 79 90 

24 Tenri Pada 80 90 
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2.3 Hasil Observasi 
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LAMPIRAN 3 

 

3.1 DISTRIBUSI NILAI RTABEL 
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3.1 Distribusi Nilai rtabel 

Distribusi Nilai rtabel  

 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 
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24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 
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LAMPIRAN 4 

 

UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS 

4.1 HASIL UJI VALIDITAS SOAL PRE-TEST 

4.2 HASIL UJI VALIDITAS SOAL POST-TEST 

4.3 HASIL UJI RELIABILITAS PRE-TEST 

4.4 HASIL UJI RELIABILITAS SOAL POST-TEST 
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4.1 Hasil Uji Validitas Soal Pre-Test 

Correlations 

 Hasil 

P1 

Pearson Correlation .865** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 24 

P2 

Pearson Correlation .875** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 24 

P3 

Pearson Correlation .950** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 24 

P4 

Pearson Correlation .950** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 24 

P5 

Pearson Correlation .939** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 24 

P6 

Pearson Correlation .711** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 24 

P7 

Pearson Correlation .820** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 24 

P8 

Pearson Correlation .888** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 24 

P9 

Pearson Correlation .755** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 24 

P10 

Pearson Correlation .740** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 24 

Hasil Pearson Correlation 1 
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Sig. (2-tailed)  

N 24 

 

4.2 Hasil Uji Validitas Soal Post Test 

Correlations 

 Hasil 

P1 

Pearson Correlation .816** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 24 

P2 

Pearson Correlation .756** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 24 

P3 

Pearson Correlation .571** 

Sig. (2-tailed) .004 

N 24 

P4 

Pearson Correlation .735** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 24 

P5 

Pearson Correlation .750** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 24 

P6 

Pearson Correlation .808** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 24 

P7 

Pearson Correlation .960** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 24 

P8 

Pearson Correlation .738** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 24 

P9 

Pearson Correlation .704** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 24 

P10 Pearson Correlation .730** 
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Sig. (2-tailed) .000 

N 24 

Hasil 

Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 24 
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4.3 Hasil Uji Reliabilitas Soal Pre-test 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 24 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 24 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.953 10 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

P1 57.46 185.389 .822 .947 

P2 58.13 185.766 .836 .946 

P3 58.79 193.998 .938 .943 

P4 58.79 193.998 .938 .943 

P5 58.92 195.384 .925 .944 

P6 57.46 200.259 .641 .955 

P7 59.13 197.071 .776 .949 

P8 59.04 194.998 .861 .946 

P9 58.83 201.275 .700 .952 

P10 58.08 194.341 .667 .955 
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4.4 Hasil Uji Reliabilitas Soal Post Test 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 24 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 24 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.912 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

 

HASIL ANALISIS DATA 

5.1 HASIL UJI NORMALITAS PRE-TEST DAN POST-

TEST 

5.2 HASIL UJI HOMOGENITAS PRE-TEST DAN POST-

TEST 

5.3 HASIL UJI T (PAIRED SAMPLE T TEST) 
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5.1 Hasil Uji Normalitas Pre-Test dan Post-Test 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pretest 24 100.0% 0 0.0% 24 100.0% 

Postest 24 100.0% 0 0.0% 24 100.0% 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. 

Error 

Pretest 

Mean 65.46 2.004 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

61.31 

 

 

Upper 

Bound 
69.60 

 

5% Trimmed Mean 65.52  

Median 65.00  

Variance 96.346  

Std. Deviation 9.816  

Minimum 50  

Maximum 80  

Range 30  

Interquartile Range 19  

Skewness -.161 .472 

Kurtosis -1.234 .918 
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Postest 

Mean 82.08 1.280 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
80.10 

 

Upper 

Bound 
84.07 

 

5% Trimmed Mean 82.09  

Median 82.00  

Variance 22.080  

Std. Deviation 4.699  

Minimum 74  

Maximum 90  

Range 16  

Interquartile Range 7  

Skewness -.181 .472 

Kurtosis -.696 .918 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest .130 24 .200* .936 24 .130 

Postest .149 24 .178 .951 24 .286 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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5.2 Hasil Uji Homogenitas Pre-Test dan Post Test 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasilmaharahkalam 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

15.573 1 46 .000 

 

 

ANOVA 

Hasilmaharahkalam 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 
154.083 1 154.083 3.383 .072 

Within 

Groups 
2095.167 46 45.547 

  

Total 2249.250 47    

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

databaru 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.401 7 14 .077 
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ANOVA 

Databaru 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 
1707.292 9 189.699 5.221 .003 

Within 

Groups 
508.667 14 36.333 

  

Total 2215.958 23    
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5.3 Hasil Uji T (Paired Sample T Test) 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 
Posttest 82.08 24 4.699 .959 

Pretest 65.46 24 9.816 2.004 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 
Posttest & 

Pretest 
24 .794 .000 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t d

f 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Erro

r 

Mea

n 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Low

er 

Uppe

r 

Pai

r 1 

poste

st - 

prete

st 

16.6

25 
1.998 

1.37

2 

13.7

86 

19.4

64 

12.11

4 

2

3 
.000 
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LAMPIRAN 6 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

6.1 FOTO PELAKSANAAN PENELITIAN 
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6.1 Foto Pelaksanaan Penelitian 
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LAMPIRAN 7 

 

ADMINISTRASI PENELITIAN 

7.1 SK PEMBIMBING 

7.2 SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 

7.3 SURAT IZIN PENELITIAN 

7.4 SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN 

PENELITIAN 

7.5 SCHEDULE PENELITIAN 
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7.1 SK Pembimbing 

 



99 
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7.2 Surat Permohonan Izin Penelitian 
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7.3 Surat Izin Penelitian 
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7.4 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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7.6 Schedule Penelitian 

 

NO TANGGAL KEGIATAN 

1 26 April 2022 Pengurusan surat izin penelitian 

2 28 April 2022 Pemberian Pretest 

3 09 Mei 2022 Pemberian Pretest 

4 11 Mei 2022 Treatment 

5 16 Mei 2022 Treatment 

6 19 Mei 2022 Treatment 

7 23 Mei 2022 Posttest 

8 24 Mei 2022 Posttest 

9 25 Mei 2022 Posttest 

10 28 Mei 2022 Pengolahan data 

11 03 Juni 2022  Pengambilan Surat Izin Telah 

Melakukan Penelitian   
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